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Abstract

This research aims to delve into the impact and urgency of mental health 
in the context of educational institutions and professional workplaces. The 
background of the study highlights the pressing need to understand cognitive 
health as a crucial element in ensuring optimal performance and well-being 
throughout various life stages. Despite extensive literature addressing 
mental health issues, there exists a gap in a profound understanding of the 
implementation of mental health practices in educational institutions and 
the workplace. The research methodology employed is a literature review 
with the objective of exploring critical aspects of mental health, analyzing 
existing knowledge gaps, and providing a foundation for improving 
understanding and implementing effective mental health practices. The 
literature review involves an analysis of previous research, policy reviews, 
and expert perspectives in the field of mental health within the contexts of 
education and the professional realm. The results of the literature review 
indicate that a deeper understanding of mental health can enhance the 
quality of life and productivity of individuals. The research’s conclusion 
emphasizes the necessity for the holistic integration of mental health 
programs in educational institutions and workplaces, while highlighting the 
crucial role of stakeholders in supporting these efforts. The implications of 
this research detail the urgency to formulate policies and practices that 
support mental health, simultaneously identifying concrete pathways to 
enhance understanding and address mental health issues across various 
sectors. Thus, the study provides profound insights into specific measures 
that can be taken to optimize cognitive well-being in educational institutions 
and the workplace, based on findings from the literature review.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami dampak dan urgensi kesehatan mental dalam konteks institusi pen-
didikan dan lingkungan kerja profesional. Latar belakang penelitian menyoroti kebutuhan mendesak untuk 
memahami kesehatan kognitif sebagai elemen krusial dalam menjamin kinerja optimal dan kesejahteraan 
individu di berbagai tahap kehidupan. Meskipun banyak literatur membahas isu-isu kesehatan mental, ter-
dapat kesenjangan dalam pemahaman mendalam tentang implementasi praktik kesehatan mental di institusi 
pendidikan dan dunia kerja. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan tujuan mengek-
splorasi aspek-aspek kritis kesehatan mental, menganalisis kesenjangan pengetahuan yang ada, dan mem-
berikan dasar bagi peningkatan pemahaman serta implementasi praktik kesehatan mental yang efektif. Studi 
literatur melibatkan analisis terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, ulasan kebijakan, dan pandangan 
ahli dalam bidang kesehatan mental di konteks pendidikan dan profesional. Hasil studi literatur menunjukkan 
bahwa pemahaman yang lebih mendalam tentang kesehatan mental dapat meningkatkan kualitas hidup dan 
produktivitas individu. Kesimpulan penelitian ini menekankan perlunya integrasi program kesehatan mental 
yang holistik di institusi pendidikan dan tempat kerja, sambil menyoroti peran krusial pemangku kepentingan 
dalam mendukung upaya tersebut. Implikasi dari penelitian ini merinci urgensi untuk membentuk kebijakan 
dan praktik yang mendukung kesehatan mental, sekaligus mengidentifikasi jalur konkret untuk memperbaiki 
pemahaman dan penanganan kesehatan mental di berbagai sektor. Dengan demikian, penelitian ini mem-
berikan wawasan mendalam tentang langkah-langkah konkret yang dapat diambil untuk mengoptimalkan 
kesejahteraan kognitif di institusi pendidikan dan dunia kerja, didasarkan pada temuan dalam studi literatur.

Kata Kunci: Institusi Pendidikan; Kesehatan Mental; Lingkungan Kerja

A.	Pendahuluan

Kesehatan mental telah menjadi fokus perhatian di berbagai sektor masyarakat, teruta-
ma dalam konteks institusi pendidikan dan lingkungan kerja. Pemahaman mendalam terh-
adap dampak dan urgensi kesehatan mental menjadi sangat krusial untuk menjamin kinerja 
optimal dan kesejahteraan individu di berbagai tahap kehidupan (Putri et al., 2015). Peneli-
tian ini dilandaskan pada kesadaran akan pentingnya mengatasi kesenjangan pengetahuan 
dalam implementasi praktik kesehatan mental di sektor-sektor ini. 

Data Survei Kesehatan Jiwa Remaja Nasional Indonesia tahun 2022 menunjukkan bahwa 
kesehatan mental di lingkungan pendidikan belum menunjukkan peningkatan dari tahun 
sebelumnya. Sebanyak 15,5 juta atau 34,9% remaja mengalami masalah mental dan 2,45 
juta 5,5% lainnya mengalami gangguan mental. Dari jumlah tersebut, hanya terdapat 2,6% 
yang mengakses layanan konseling terkait emosional dan perilaku (Nababan 2023). Di sisi 
lain, data terkait kesehatan mental di lingkungan kerja pada tahun 2022, berdasarkan lapo-
ran Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), menunjukkan bahwa dari satu miliar orang den-
gan gangguan mental pada tahun 2019, sebanyak 15% di antaranya adalah orang dewasa 
usia kerja. Selain itu, berdasarkan data International Labour Organization (ILO) tahun 2022, 
diperkirakan ada sekitar 12 miliar hari kerja hilang tiap tahun akibat depresi dan kecemasan, 
yang menimbulkan kerugian hampir satu triliun dolar AS bagi ekonomi global. Sementara 
itu, data Survei Kesehatan Jiwa Remaja Nasional Indonesia pada tahun 2022 menunjukkan 
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bahwa 1 dari 3 remaja berusia 10 tahun mengalami masalah mental (Napitupulu 2023). Dari 
adanya data-data tersebut menegaskan perlunya perhatian serius terhadap kesehatan di 
lingkungan pendidikan dan lingkungan kerja.

Dalam masyarakat modern yang terus berkembang, tuntutan individu di lingkungan pen-
didikan dan dunia kerja menjadi semakin kompleks. Persaingan ketat, tekanan pekerjaan, 
dan dinamika perubahan yang cepat dapat memberikan dampak signifikan pada kesehatan 
mental individu (Anasta 2023). Oleh karena itu, pemahaman yang lebih baik tentang kes-
ehatan mental menjadi esensial untuk mengembangkan strategi pencegahan yang efektif, 
meningkatkan kualitas hidup, serta memastikan produktivitas yang berkelanjutan.

Pentingnya kesehatan mental di institusi pendidikan dan lingkungan kerja tidak hanya 
berkaitan dengan aspek individu, tetapi juga mempengaruhi dinamika sosial dan produktiv-
itas organisasi. Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa lingkungan yang menduku-
ng kesehatan mental dapat meningkatkan produktivitas, kreativitas, dan retensi karyawan. 
Sebaliknya, ketidakseimbangan dalam kesehatan mental dapat menyebabkan absensi, pe-
nurunan produktivitas, dan peningkatan risiko gangguan kesehatan mental (Prasetyo 2023).

Meskipun banyak literatur ilmiah telah memberikan kontribusi signifikan dalam pema-
haman masalah kesehatan mental (Susilawati, 2017), terdapat kesenjangan dalam pemaha-
man mendalam tentang bagaimana praktik kesehatan mental diimplementasikan di institusi 
pendidikan dan dunia kerja. Hal ini menjadi semakin relevan mengingat kompleksitas dan 
tekanan yang terus berkembang dalam masyarakat kontemporer. Tantangan nyata dalam 
merancang dan mengimplementasikan program kesehatan mental yang efektif di institu-
si pendidikan. Siswa dihadapkan pada tekanan akademis, kekhawatiran akan masa depan, 
dan dinamika sosial yang dapat mempengaruhi kesehatan mental mereka (Ifdil, 2018). Di 
sisi lain, dunia kerja profesional menuntut tuntutan yang tinggi, mobilitas, dan seringkali 
kurangnya dukungan yang memadai untuk kesehatan mental karyawan (Ompusunggu et 
al., 2023). Oleh karena itu, pemahaman mendalam mengenai praktik kesehatan mental di 
kedua lingkungan ini menjadi sangat penting. 

Dengan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini mengajukan pertanyaan men-
dasar tentang bagaimana implementasi praktik kesehatan mental di institusi pendidikan 
dan lingkungan kerja profesional dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kesejahteraan 
kognitif individu. Pertama-tama, bagaimana kesehatan mental dapat diukur dan dievalu-
asi di institusi pendidikan dan lingkungan kerja? Upaya untuk mengukur kesehatan men-
tal dengan akurat dan relevan merupakan pijakan kritis dalam merancang intervensi yang 
efektif (Lovibond & Lovibond, 1995; Topp et al., 2015). Kedua, faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi implementasi praktik kesehatan mental di kedua lingkungan ini? Budaya 

organisasi, dukungan manajemen, dan respon individu terhadap program kesehatan men-
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tal dipertimbangkan sebagai aspek-aspek penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan 
atau kegagalan implementasi (Aarons et al., 2012). Terakhir, bagaimana peran pemangku 
kepentingan, termasuk individu, manajemen, dan kebijakan, dalam mendukung implemen-
tasi praktik kesehatan mental yang efektif? Kolaborasi dan koordinasi di antara pemangku 
kepentingan telah terbukti menjadi kunci dalam mencapai tujuan kesejahteraan kognitif 
yang optimal (Johnson, 2019; O’Connor et al., 2019).

Untuk menguraikan kerangka kerja penelitian, kajian literatur dilakukan untuk mengeval-
uasi temuan-temuan terkini dalam bidang ini. Tiga area utama yang menjadi fokus dalam 
literatur ilmiah, yaitu: Pengukuran dan evaluasi kesehatan mental melalui penelusuran lit-
eratur mengungkapkan bahwa alat ukur kesehatan mental seperti DASS-21 (Depression, 
Anxiety, and Stress Scale-21) dan WHO-5 Well-being Index telah terbukti valid dan dapat 
diandalkan dalam mengevaluasi kesehatan mental individu (Lovibond & Lovibond, 1995; 
Topp et al., 2015). Pemilihan alat ukur yang tepat menjadi kunci dalam mendapatkan gam-
baran yang akurat mengenai kesehatan mental. Selanjutnya mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi implementasi praktik kesehatan mental, didasarkan pada studi yang dilaku-
kan oleh Aarons et al. (2012) menyoroti pentingnya budaya organisasi yang mendukung 
kesehatan mental karyawan. Faktor-faktor seperti kebijakan yang inklusif, pelibatan mana-
jemen, dan promosi kesehatan mental di tempat kerja memiliki dampak positif terhadap 
implementasi praktik kesehatan mental. Terakhir, terkait peran pemangku kepentingan 
dalam mendukung praktik kesehatan mental, didasarkan pada penelitian yang dilakukan 
oleh O’Connor et al. (2019), menunjukkan bahwa peran pemangku kepentingan, termasuk 
dukungan manajemen dan partisipasi individu, memiliki implikasi besar dalam keberhasilan 
program kesehatan mental. Kolaborasi yang kuat dan dukungan dari semua pihak menjadi 
kunci untuk mencapai hasil yang optimal.

Dengan merumuskan masalah dan mengeksplorasi temuan-temuan dalam kajian litera-
tur tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam dan solusi 
yang konkret terkait implementasi praktik kesehatan mental di lingkungan pendidikan dan 
dunia kerja profesional.

B.	Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode studi literatur sebagai pendekatan utama dengan tu-
juan mengeksplorasi aspek-aspek kritis terkait kesehatan mental di konteks institusi pen-
didikan dan dunia kerja profesional. Dalam prosesnya, penelitian ini memfokuskan pada 
analisis mendalam terhadap literatur ilmiah, penelitian-penelitian terbaru, ulasan kebija-
kan, dan pandangan eksper dalam bidang kesehatan mental (Ayuningtyas et al., 2018). Pen-
dekatan studi literatur ini dilakukan untuk mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan yang 
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terdapat dalam implementasi praktik kesehatan mental di dua lingkungan tersebut. Selain 
itu, melalui penyelidikan literatur yang cermat, penelitian ini berusaha memberikan dasar 
yang solid untuk peningkatan pemahaman dan implementasi praktik kesehatan mental yang 
efektif di institusi pendidikan dan dunia kerja profesional. Dengan demikian, metode studi 
literatur menjadi landasan untuk menguraikan kerangka konseptual yang komprehensif da-
lam merinci peran kesehatan mental dalam konteks ini serta mengisi kesenjangan pengeta-
huan yang ada.

C.	Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini, perlu adanya pemahaman secara mendalam mengenai kesehatan 
mental di lingkungan institusi pendidikan dan dunia kerja profesional. Peran kesehatan men-
tal semakin signifikan dalam dinamika masyarakat modern, dan kesadaran akan dampakn-
ya terhadap kinerja individu semakin mendesak. Maka dari itu, untuk menjawab rumusan 
masalah, peneliti akan menjelajahi temuan-temuan penting yang dihasilkan dari studi lit-
eratur, di mana fokus pada aspek pengukuran dan evaluasi kesehatan mental, faktor-fak-
tor yang mempengaruhi implementasi praktik kesehatan mental, serta peran pemangku 
kepentingan dalam mendukung praktik tersebut. Dengan pemahaman yang lebih dalam 
tentang ketiga sub-bahasan ini, diharapkan kita dapat mengembangkan strategi dan inter-
vensi yang lebih efektif untuk meningkatkan kesejahteraan kognitif individu di lingkungan 
pendidikan dan dunia kerja. 

1.	 Pengukuran dan Evaluasi Kesehatan Mental di Institusi Pendidikan dan Lingkungan 
Kerja

Pentingnya pengukuran dan evaluasi kesehatan mental di institusi pendidikan dan ling-
kungan kerja tidak dapat dipandang sebelah mata, seiring dengan tujuannya untuk mema-
hami kondisi kesehatan mental individu dan masyarakat. pengukuran yang akurat me-
mungkinkan mengidentifikasi masalah kesehatan mental dan penerapan intervensi yang 
diperlukan (Grace et al., 2020). 

Pengukuran kesehatan mental di institusi pendidikan dan lingkungan kerja dapat dilaku-
kan melalui survei atau kuesioner yang mencakup pertanyaan tentang stres, kecemasan, 
depresi, dan perasaan kesepian. Hasil dari survei ini dapat membantu sekolah dalam mer-
encanakan program atau intervensi yang dapat meningkatkan kesejahteraan mental siswa 
dan staf pengajar (Rozali et al., 2021). Adapun di lingkungan kerja, pengukuran kesehatan 
mental juga penting untuk mengetahui kondisi karyawan. Di mana hasil dari pengukuran 
ini dapat membantu perusahaan dalam merancang kebijakan yang mendukung kesehatan 
mental karyawan, seperti program kesejahteraan, peningkatan komunikasi, dan manajemen 
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stres (Samosir, 2021). 

Survei atau kuesioner yang digunakan dalam pengukuran kesehatan mental di institusi 
pendidikan dan lingkungan kerja mencerminkan aspek-aspek tertentu dari kesehatan men-
tal. Misalnya, pertanyaan tentang stres dapat membantu mengidentifikasi tingkat teka-
nan yang dirasakan individu, sedangkan pertanyaan tentang kecemasan dan depresi dapat 
memberikan gambaran tentang kondisi emosional individu. Selain itu, pertanyaan tentang 
perasaan kesepian dapat membantu mengidentifikasi tingkat dukungan sosial yang dirasa-
kan individu. Hasil survei ini dapat digunakan untuk merancang intervensi yang sesuai den-
gan kondisi kesehatan mental yang teridentifikasi. Misalnya, jika survei menunjukkan ting-
kat stres yang tinggi di lingkungan kerja, perusahaan dapat merancang program manajemen 
stres atau program kesejahteraan karyawan untuk mengatasi masalah tersebut.

Bentuk keberhasilan pengukuran dan evaluasi terhadap kesehatan mental dalam 
mengidentifikasi masalah yang ada di masyarakat dapat didukung berdasarkan beberapa 
data. Diantaranya, dari hasil survei I-NAMHS (Survei Kesehatan Mental Remaja Nasional In-
donesia), menunjukkan bahwa satu dari tiga remaja Indonesia memiliki masalah kesehatan 
mental, sementara satu dari dua puluh remaja Indonesia mengalami gangguan mental da-
lam 12 bulan terakhir. Angka ini setara dengan 15,5 juta dan 2,45 juta remaja (Gloriabarus 
2022). Selain itu, Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 juga menunjukkan bahwa lebih 
dari 19 juta penduduk berusia lebih dari 15 tahun mengalami gangguan mental emosional, 
dan lebih dari 12 juta penduduk berusia lebih dari 15 tahun mengalami depresi (Rokom 
2021). 

Pengukuran dan evaluasi kesehatan mental juga dapat melibatkan penggunaan alat-alat 
klinis atau tes psikologis yang dilakukan oleh profesional kesehatan mental (Purba, 2015). 
Hal ini dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang kondisi kesehatan men-
tal individu dan memungkinkan untuk diagnosis yang lebih akurat, sehingga nantinya dapat 
mengambil tindakan yang tepat untuk meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas indi-
vidu di tempat tersebut.  Pengukuran dan evaluasi kesehatan mental di institusi pendidikan 
dan lingkungan kerja penting untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan mendukung 
bagi individu. Hal ini juga didukung dengan penelitian yang membahas peran psikologi pen-
didikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kesehatan mental siswa. 
Aspek-aspek seperti desain ruang kelas, interaksi sosial, dan pengelolaan kelas dapat ber-
pengaruh langsung terhadap kesejahteraan siswa. Selain itu, pendekatan pembelajaran 
yang fokus pada kekuatan individu (strength-based approach) juga dapat meningkatkan 
kesehatan mental (Daffa, 2023). Namun, penggunaan alat-alat klinis ini juga perlu diperha-
tikan dalam konteks budaya dan konteks lokal, sehingga hasilnya dapat relevan dan dapat 
diterapkan dengan baik di lingkungan pendidikan dan kerja di Indonesia. 
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Pentingnya pengukuran dan evaluasi kesehatan mental di institusi pendidikan dan ling-
kungan kerja sudah semakin diakui, namun masih terdapat hambatan dalam implemen-
tasinya. Di Indonesia, kesadaran akan kesehatan mental telah meningkat, namun masih 
terdapat stigma yang menyertai masalah kesehatan mental di masyarakat. Banyak orang 
yang menganggap kesehatan mental bukanlah suatu permasalahan yang signifikan, seh-
ingga perlu adanya upaya untuk mengubah persepsi ini (Afina 2020). Selain itu, terdapat 
juga permasalahan dalam pengukuran kesehatan mental di lingkungan kerja. Sebuah pe-
nelitian menggunakan model Rasch untuk menguji alat ukur kesehatan mental di tempat 
kerja menunjukkan bahwa validitas dan reliabilitas dari skala kesehatan mental di tempat 
kerja perlu diperhatikan secara serius (Aziz, 2015). Di sisi lain, kondisi guru kesehatan mental 
di institusi pendidikan juga menjadi penting untuk diperhatikan, terutama dalam konteks 
pembelajaran jarak jauh yang diperlukan selama pandemi COVID-19. Sebuah penelitian 
menunjukkan bahwa kondisi pandemi dapat berdampak pada guru kesehatan mental, se-
hingga perlu adanya pengukuran dan evaluasi yang tepat untuk memahami kondisi kese-
hatan mental mereka (Mayasari et al., 2022).

Dalam konteks pengukuran dan evaluasi kesehatan mental di institusi pendidikan, peran 
psikolog dalam menguji siswa atau guru menggunakan tes psikologi juga menjadi penting. 
Tes psikologi dapat memberikan informasi yang berguna untuk evaluasi sesuai dengan kebu-
tuhan dan tujuan di bidang pendidikan (Uyun, 2020). Namun perlu diingat bahwa penguku-
ran kesehatan mental tidak hanya mencakup aspek negatif, tetapi juga aspek positif. Sebuah 
penelitian menunjukkan bahwa kondisi kesehatan mental berdasarkan lamanya pengala-
man mengajar tidak menunjukkan adanya perbedaan, baik pada keseluruhan kondisi kese-
hatan mental maupun setiap aspek kesehatan mental (Mayasari et al., 2022). Oleh karena 
itu, pengukuran kesehatan mental juga perlu memperhatikan aspek positif dan negatif dari 
kondisi kesehatan mental individu.

Hal yang perlu ditekankan bahwa dalam mengukur kesehatan mental di institusi pendidi-
kan dan lingkungan kerja terdapat beberapa hambatan dan tantangan, diantaranya stigma 
terkait kesehatan mental. Stigma ini dapat mengakibatkan hambatan dalam pelayanan kes-
ehatan gangguan jiwa, seperti mengakibatkan hambatan dalam deteksi dini, ketidaktepatan 
dalam diagnosis, dan pengabaian terhadap keluhan-keluhan secara fisik dan mental, yang 
berakibat pada tatalaksana yang tidak tepat dan kondisi akhir dari penyakit yang semakin 
buruk (Ardiyani & Muljohardjono, 2020). Namun, ada beberapa upaya yang dilakukan un-
tuk mengatasi stigma terhadap penyakit mental meliputi: Pertama, meningkatkan literasi 
kesehatan mental, membantu rekonstruksi kognitif, dan memberdayakan individu; Kedua, 
memiliki dukungan dari teman dan keluarga, serta mencari dukungan sejawat; Ketiga, Men-
ciptakan kontak sosial dan meningkatkan literasi masyarakat tentang kesehatan mental; 
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Keempat, melakukan advokasi sistemik terkait kesehatan mental di masyarakat (Ardhi 2022).

Dalam menghadapi tantangan dalam pengukuran dan evaluasi kesehatan mental di in-
stitusi pendidikan dan lingkungan kerja, kolaborasi antara berbagai pihak menjadi kunci. 
Kolaborasi antara psikolog, tenaga kesehatan mental, manajemen institusi pendidikan, dan 
perusahaan dapat membantu dalam merancang dan mengimplementasikan program pen-
gukuran dan evaluasi kesehatan mental yang efektif. Selain itu, dukungan dari pemerintah 
dan kebijakan yang inklusif juga dapat membantu dalam menciptakan lingkungan yang 
mendukung kesehatan mental di institusi pendidikan dan lingkungan kerja.

Dengan demikian, pengukuran dan evaluasi kesehatan mental di institusi pendidikan dan 
lingkungan kerja merupakan hal yang penting untuk menciptakan lingkungan yang sehat 
dan mendukung bagi individu. Dengan pemahaman yang mendalam tentang kondisi kese-
hatan mental, kita dapat mengambil tindakan yang tepat untuk meningkatkan kesejahter-
aan dan produktivitas individu di tempat tersebut.

2.	 Faktor- faktor Pengaruh dalam Implementasi Praktik Kesehatan Mental

Implementasi praktik kesehatan mental dalam lingkungan pendidikan dan kerja dipen-
garuhi oleh berbagai faktor yang dapat memengaruhi kesejahteraan mental individu. Fak-
tor-faktor ini dapat berasal dari dalam diri individu, lingkungan sekitar, maupun kebijakan 
dan program yang diterapkan di institusi pendidikan dan tempat kerja (Handayani, 2022). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kes-
ehatan mental dalam konteks pendidikan dan lingkungan kerja.

a.	 Faktor Internal dan Eksternal dalam Mempengaruhi Kesehatan Mental

Penelitian yang dilakukan di SMP Piri Jati Agung menunjukkan bahwa kesehatan mental 
siswa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesehatan mental yang kurang baik dapat mempen-
garuhi semangat belajar, tingkat stres, dan motivasi siswa, yang pada akhirnya berdampak 
pada hasil belajar (Fatimah, 2019). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ayo Sehat juga 
menyoroti pentingnya menjaga kesehatan mental siswa dengan mengatasi stres, yang dapat 
mempengaruhi motivasi dan semangat belajar. Hal ini menunjukkan bahwa faktor internal, 
seperti motivasi, stres, dan semangat belajar, dapat mempengaruhi kesehatan mental sis-
wa, yang pada gilirannya mempengaruhi hasil belajar. Maka dari itu, penting untuk mem-
pertimbangkan variasi individu dalam menanggapi faktor internal ini, karena beberapa siswa 
mungkin lebih rentan terhadap stres atau kurang semangat belajar dibandingkan yang lain. 

Selain faktor internal, faktor eksternal juga memegang peranan penting dalam mempen-
garuhi kesehatan mental (Sisca 2022). Kehidupan keluarga yang disfungsional, perasaan tidak 
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mampu, harga diri rendah, kecemasan, kemarahan, atau kesepian merupakan faktor-faktor 
eksternal yang dapat mempengaruhi kesehatan mental. Dalam konteks lingkungan kerja, 
faktor-faktor seperti tekanan pekerjaan, kurangnya dukungan dari rekan kerja, dan kecuku-
pan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi juga dapat berdampak negatif terhadap 
kesehatan mental karyawan.

Dengan mengetahui peran yang dipilih oleh faktor internal dan eksternal dalam mem-
pengaruhi kesehatan mental, kita dapat mengambil tindakan yang tepat untuk meningkat-
kan kesejahteraan mental individu di tempat tersebut. Misalnya, dapat mempersiapkan pro-
gram kesehatan mental yang menjadi pelatihan belajar mandiri bagi siswa atau karyawan, 
membantu mereka mengembangkan keterampilan sosial dan emosional, serta menyesuai-
kan kebutuhan individu dengan kebutuhan organisasi. Selain itu, penting untuk memban-
tu individu mengatasi stigma terkait kesehatan mental, agar mereka dapat lebih mampu 
menahan tantangan mental dan mencapai potensi penuh mereka.

b.	 Peran Psikologi Pendidikan, Industri dan Organisasi dalam Meningkatkan Kesehatan 
Mental

Psikologi pendidikan memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar 
yang mendukung kesehatan mental siswa. Aspek-aspek seperti desain ruang kelas yang dap-
at memberikan kenyamanan serta inklusif kepada siswanya, interaksi sosial yang positif, dan 
pengelolaan kelas dapat berpengaruh langsung terhadap kesejahteraan siswa. Selain itu, 
pendekatan pembelajaran yang fokus pada kekuatan individu (strength-based approach) 
juga dapat meningkatkan kesehatan mental (Daffa 2023). Dengan mengidentifikasi dan 
memanfaatkan potensi siswa, guru dapat meningkatkan rasa percaya diri, motivasi, dan ke-
bahagiaan dalam proses belajar. 

Tidak hanya itu, psikologi pendidikan juga dapat mempertimbangkan variasi individu da-
lam merespon faktor internal dan eksternal. Beberapa siswa mungkin lebih rentan terhadap 
stres atau kurang semangat belajar daripada yang lain, sehingga perlu dilakukan pendeka-
tan yang berbeda untuk setiap individu.

Dalam lingkungan kerja, psikologi industri dan organisasi dapat menggunakan teknik atau 
strategi praktis, seperti: Pertama, budaya perusahaan yang mendukung kesehatan mental 
karyawan dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif dan mengurangi tingkat stres, 
yaitu dengan cara mengembangkan dan mempromosikan nilai-nilai organisasi yang men-
dukung kesehatan mental, membentuk kebijakan perusahaan yang memprioritaskan kes-
ejahteraan karyawan, dan mendorong transparansi serta komunikasi terkait isu kesehatan 
mental; Kedua, dukungan dari rekan kerja yang dapat membantu mengurangi tingkat stres 
dengan cara menyediakan sumber daya dan panduan bagi rekan kerja yang ingin membantu 
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individu yang mungkin mengalami gangguan mental; Ketiga, kecukupan antara kehidupan 
kerja dan kehidupan pribadi, yaitu dengan menerapkan beberapa kebijakan yang menduku-
ng fleksibilitas waktu kerja dan bekerja dari rumah, memfasilitasi program manajemen stres 
dan keseimbangan kehidupan kerja dan pribadi, serta menyediakan program cuti dan li-
buran untuk memberikan kesempatan pemulihan; Keempat, program kesehatan mental di 
tempat kerja, seperti mengadakan seminar atau lokakarya rutin terkait manajemen stres 
dan mindfulness, menyediakan akses mudah ke sumber daya kesehatan mental, seperti 
konseling dengan melibatkan ahlinya.

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, psikologi industri dan organisasi dapat ber-
peran aktif dalam membentuk lingkungan kerja yang mendukung kesehatan mental. Lang-
kah-langkah praktis ini tidak hanya memberikan panduan, tetapi juga memberikan kerangka 
kerja yang dapat diukur untuk memastikan efektivitasnya dalam meningkatkan kesejahter-
aan karyawan, sehingga dapat membantu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 
kesehatan mental karyawan.

c.	 Keberhasilan Implementasi Praktik Kesehatan Mental di Lingkungan Pendidikan dan 
Kerja

Keberhasilan implementasi kesehatan mental di lingkungan pendidikan dan kerja me-
merlukan langkah-langkah yang terencana dan responsif terhadap sejumlah faktor kritis. 
Pemahaman mendalam terhadap faktor internal dan eksternal menjadi kunci untuk men-
ciptakan lingkungan yang mendukung kesejahteraan mental individu.

Penting untuk menciptakan budaya perusahaan yang mendukung kesehatan mental 
karyawan. Ini mencakup upaya untuk mengurangi tingkat stres, memberikan dukungan 
antar-rekan kerja, dan menciptakan keseimbangan yang baik antara kehidupan kerja dan 
pribadi. Program kesehatan mental di tempat kerja, seperti seminar atau lokakarya, dapat 
memberikan pemahaman dan keterampilan yang dibutuhkan untuk mengatasi tantangan 
kesehatan mental (Aziz et al., 2017).

Begitu juga dengan peran vital dari psikologi pendidikan dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang mendukung kesehatan mental siswa. Fokus pada kekuatan individu dan pen-
gelolaan interaksi sosial dan ruang kelas dapat meningkatkan kesejahteraan siswa. Di sisi 
lain, psikologi industri dan organisasi membawa kontribusi dengan menerapkan strategi 
praktis seperti budaya perusahaan yang mendukung dan program kesehatan mental di tem-
pat kerja.

Dari berbagai penelitian dan sumber yang ada, dapat diambil benang merah bahwa ke-
berhasilan implementasi praktik kesehatan mental dalam lingkungan pendidikan dan kerja 
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diukur melalui evaluasi program kesehatan mental, survei kepuasan karyawan, dan pening-
katan kinerja siswa yang dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal. Faktor-fak-
tor ini meliputi kondisi internal individu, lingkungan sekitar, kebijakan dan program yang 
diterapkan di institusi pendidikan dan tempat kerja. Melibatkan pemangku kepentingan, 
mendengarkan umpan balik, dan melakukan perubahan yang diperlukan merupakan lang-
kah-langkah yang mendukung pencapaian tujuan kesehatan mental. 

Dengan menyusun strategi berdasarkan pemahaman yang mendalam tentang faktor in-
ternal dan eksternal, serta melibatkan peran psikologi pendidikan dan industri, keberhasilan 
implementasi kesehatan mental di lingkungan pendidikan dan kerja dapat dicapai (Rokom 
2023). Langkah-langkah ini bukan hanya meningkatkan kesejahteraan individu tetapi juga 
menciptakan lingkungan yang produktif dan positif secara keseluruhan.

3.	 Peran Pemangku Kepentingan dalam Mendukung Praktik Kesehatan Mental

Pemangku kepentingan merupakan faktor penting dalam keberhasilan program kese-
hatan mental di lingkungan pendidikan dan kerja. Pemangku kepentingan terdiri dari pi-
hak-pihak yang memiliki kepentingan akan keberhasilan tujuan program tersebut, seperti 
siswa, guru, dan para pemangku kepentingan eksternal seperti orang tua, dinas pendidikan, 
dan komite sekolah (cpmh 2020).

Pemangku kepentingan, yang melibatkan berbagai pihak yang memiliki kepentingan ter-
hadap keberhasilan program kesehatan mental, memainkan peran integral dalam mencapai 
tujuan tersebut di lingkungan pendidikan dan kerja. Fungsi dan peran mereka dapat dilihat 
melalui beberapa aspek kunci (Laverock 2023), diantaranya sebagai berikut:

a.	 Identifikasi Masalah Kesehatan Mental: Pemangku kepentingan membantu dalam 
mengidentifikasi masalah kesehatan mental yang mungkin memengaruhi kesejahter-
aan siswa atau karyawan. Dengan melibatkan berbagai perspektif, mereka dapat 
memberikan wawasan yang mendalam tentang tantangan yang dihadapi individu di 
lingkungan tersebut.

b.	 Pengembangan Program yang Sesuai: Mereka turut serta dalam pengembangan program kesehatan 
mental yang sesuai dengan kebutuhan dan konteks lingkungan siswa atau karyawan. Keterlibatan 
mereka memastikan bahwa solusi yang diusulkan benar-benar relevan dan berdaya guna.

c.	 Manajemen Sumber Daya dan Budaya: Pemangku kepentingan membantu dalam manajemen sum-
ber daya dan budaya yang mendukung kesehatan mental. Ini mencakup alokasi sumber daya yang 
tepat dan menciptakan budaya organisasi atau pembelajaran yang positif.

d.	 Kolaborasi dan Komunikasi Efektif: Mereka berperan dalam mengelola kolaborasi dan komunikasi 
yang efektif antara semua pihak terlibat. Komunikasi yang terbuka dan kerjasama yang baik antara 
pemangku kepentingan dapat membentuk lingkungan yang mendukung kesehatan mental.

e.	 Pendekatan Gabungan untuk Lingkungan yang Mendukung: Pemangku kepentingan 
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berkontribusi pada pendekatan gabungan untuk menciptakan lingkungan kerja atau 
belajar yang mendukung kesehatan mental. Ini melibatkan upaya bersama untuk 
menciptakan perubahan positif dalam pola pikir dan perilaku di lingkungan tersebut.

Adapun pendekatan pengembangan kesehatan mental yang mengintegrasikan pe-
mangku kepentingan melibatkan beberapa langkah, seperti identifikasi pemangku kepentin-
gan internal dan eksternal yang terlibat, pembuatan komitmen yang jelas terkait peran pe-
mangku kepentingan, pengakuan bahwa pemangku kepentingan diperlukan pada setiap 
tahap pengembangan program, penetapan sistem informasi dan komunikasi efektif untuk 
melibatkan pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan dan evaluasi program, 
dan evaluasi terus-menerus terhadap dampak program pengembangan kesehatan mental 
pada kesejahteraan siswa atau karyawan.

Kolaborasi antara pemangku kepentingan, pemerintah, dan psikolog sangat penting da-
lam mendukung praktik kesehatan mental di lingkungan pendidikan dan kerja. Pemangku 
kepentingan dapat membantu dalam mengidentifikasi masalah kesehatan mental yang 
mempengaruhi kesejahteraan siswa atau karyawan, sementara pemerintah dapat membuat 
kebijakan yang mendukung pengembangan program kesehatan mental.

Psikolog, di sisi lain, memiliki peran penting dalam mengembangkan program kesehatan 
mental yang sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan siswa atau karyawan. Psikolog juga 
dapat membantu dalam mengelola sumber daya dan budaya yang mendukung kesehatan 
mental, serta memastikan bahwa pemangku kepentingan diperlukan untuk membantu da-
lam setiap tahap pengembangan program kesehatan mental (Mawarpury & Humam, 2013).

Dalam konteks kerja, penerapan kebijakan yang mendukung kesehatan mental, program 
kesejahteraan karyawan, dan promosi kesehatan mental di tempat kerja menjadi strategi 
efektif untuk mengatasi faktor-faktor eksternal tersebut. Dengan memahami dan mengelola 
faktor-faktor ini, perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif (Laverock, 
2023).

Dengan menyusun strategi berdasarkan pemahaman yang mendalam tentang faktor in-
ternal dan eksternal, serta melibatkan peran psikologi pendidikan dan industri, keberhasilan 
implementasi kesehatan mental di lingkungan pendidikan dan kerja dapat dicapai. Lang-
kah-langkah ini tidak hanya meningkatkan kesejahteraan individu tetapi juga menciptakan 
lingkungan yang produktif dan positif secara keseluruhan.

D.	Kesimpulan

Dari penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan praktik kesehatan mental di 
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lingkungan pendidikan dan kerja memerlukan pemahaman mendalam tentang faktor inter-
nal dan eksternal. Data survei menunjukkan bahwa kesehatan mental di lingkungan pendidi-
kan dan kerja masih menjadi perhatian serius, dengan sejumlah remaja dan orang dewasa 
usia kerja mengalami masalah kesehatan mental. Kesehatan mental yang baik di lingkungan 
pendidikan dan kerja tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga mempengaruhi di-
namika sosial dan produktivitas organisasi. 

Pengukuran dan evaluasi kesehatan mental melalui survei, kuesioner, alat klinis, dan tes 
psikologis menjadi kunci dalam memahami kondisi kesehatan mental individu. Selain itu, 
peran psikologi pendidikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kes-
ehatan mental siswa juga menjadi penting. Namun, penggunaan alat-alat klinis dan tes 
psikologis juga perlu diperhatikan dalam konteks budaya dan lokal, sehingga hasilnya dapat 
relevan dan dapat diterapkan dengan baik di lingkungan pendidikan dan kerja di Indone-
sia. Untuk dapat mencapai keberhasilan implementasi dari kesehatan mental perlu adanya 
kolaborasi yang baik antara pemangku kepentingan, termasuk individu, manajemen, dan ke-
bijakan. Program kesehatan mental yang fokus pada pembelajaran mandiri, pengembangan 
keterampilan sosial dan emosional, dan penyesuaian terhadap kebutuhan individu dapat 
menjadi langkah yang tepat untuk meningkatkan kesejahteraan mental siswa dan pekerja. 
Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang kondisi kesehatan mental esensial 
berguna untuk mengembangkan strategi pencegahan yang efektif, meningkatkan kualitas 
hidup, serta memastikan produktivitas yang berkelanjutan.
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